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ABSTRAK  

 

Abstrak - Pada era modern seperti ini kebutuhan energi listrik semakin meningkat. Sedangkan ketersediaan energi fosil 

sedikit demi sedikit akan semakin menipis, untuk mengatasi hal tersebut mulai banyak dikembangkan sumber energi 

terbarukan seperti pemanfaatan cahaya matahari, angin maupun air. Pemanfaatan cahaya matahari sebagai energi terbarukan 

sangat cocok diterapkan di negara Indonesia, dikarenakan letak geografis Indonesia yang berada digaris khatulistiwa 

sehingga beriklim tropis, yang artinya Indonesia mendapat pasokan sinar matahari yang berlimpah. Sehingga dari 

keuntungan tersebut kita dapat memanfaatkannya dengan membuat suatu sistem mikrogrid “rumah mandiri”. Pada skala 

micro grid rumah mandiri, energi yang dihasilkan panel surya memiliki tegangan yang tidak terlalu besar untuk mensuplai 

inverter 1 fasa, dikarenakan sumber dari inverter 1 fasa adalah sebesar 312 volt maka pada penelitian ini akan membuat 

suatu alat yang berfungsi menaikan tegangan DC panel surya menjadi tegangan 312 VDC dengan kontrol fuzzy sebagai 

pengatur stabilitas output dari konverter. Panel surya yang digunakan sebesar 135 Wp yang dirangkai secara 2 seri dan 2 

paralel. Tegangan keluaran panel surya akan dikontrol menggunakan forward converter dengan merubah nilai duty cycle. 

Berdasarkan hasil percobaan secara close loop menggunakan kontrol logika fuzzy dan beban 200 watt, tegangan keluaran 

yang dihasilkan forward converter sebesar 311,7 volt dengan nilai setpoint sebesar 312 volt. Waktu untuk mencapai setpoint 

sebesar 13 detik. Tetapi pada saat menggunakan beban 300 watt konverter tidak bisa mencapai tegangan setpoint 312 volt 

yaitu hanya sebesar 245 volt.  

 

Kata kunci:  Energi Terbarukan, Forward Converter, Fuzzy, Inverter. 

 

ABSTRACT  

 

Abstract - In this modern era, the need for electrical energi is increasing. While the availability of fossil energi will 

gradually decrease, to overcome this, many renewable energi sources such as the use of sunlight, wind and water have 

been developed. The use of sunlight as renewable energi is very suitable to be applied in Indonesia, because Indonesia's 

geographical location is on the equator so that it has a tropical climate, which means that Indonesia gets an abundant 

supply of sunlight. So from these advantages we can take advantage of it by creating a "self-sufficient home" microgrid 

system. On the scale of a self-sufficient home microgrid, the energi produced by solar panels has a voltage that is not too 

large to supply a 1-phase inverter, because the source of the 1-phase inverter is 312 volts, this study will create a tool that 

functions to increase the DC voltage of the solar panel to 312 VDC with fuzzy control as a regulator of the output stability 

of the converter. The solar panels used are 135 Wp which are arranged in 2 series and 2 parallels. The output voltage of 

the solar panel will be controlled using a forward converter by changing the duty cycle value. Based on the results of a 

close loop experiment using fuzzy logic control and a load of 200 watts, the output voltage produced by the forward 

converter is 311.7 volts with a setpoint value of 312 volts. The time to reach the setpoint is 13 seconds. However, when 

using a load of 300 watts, the converter cannot reach the setpoint voltage of 312 volts, which is only 245 volts.   

 

Keywords:  Renewable Energi, Forward Converter, Fuzzy, Inverter. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada Era modern seperti ini kebutuhan energi listrik semakin meningkat[1]. Sedangkan ketersediaan 

energi fosil sedikit demi sedikit akan sebagai energi terbarukan sangat cocok diterapkan di negara 
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Indonesia, dikarenakan letak geografis Indonesia yang berada digaris khatulistiwa sehingga beriklim tropis, 

yang artinya Indonesia mendapat pasokan sinar matahari yang berlimpah [2]. Sehingga dari keuntungan  

tersebut kita dapat memanfaatkannya dengan membuat suatu sistem mikrogrid “rumah mandiri” [3]. 

Pada sistem mikrogrid rumah mandiri ini, sumber energi matahari digunakan sebagai suplai inverter 1 

fasa SPWM [4]. Dikarenakan tegangan keluaran dari solar cell sangatlah kecil maka diperlukan suatu 

converter yang dapat menaikan tegangan yang berasal dari solar cell menjadi tegangan yang dapat 

mensuplai inverter 1 fasa SPWM. Forward Converter merupakan salah satu konverter yang dapat menaikan 

tegangan dari tegangan rendah yang berasal dari solar cell menjadi tegangan tinggi yang digunakan untuk 

mensuplai inverter 1 fasa SPWM [5]. Dengan menggunakan perbandingan lilitan trafo dan induktor yang 

didesain untuk  menaikan tegangan menjadi tegangan tinggi ini dapat digunakan sebagai solusi terhadap 

proses menaikan tegangan dari 55 V yang berasal dari solar cell menjadi 312 V yang digunakan sebagai 

suplai inverter. Metode fuzzy logic berfungsi untuk menstabilkan tegangan output yang dihasilkan oleh 

Forward  Converter dam mengatur kondisi switching agar sesuai dengan mode operasi dari converter serta 

untuk membangkitkan pulsa (SPWM) sebagai switching dari inverter. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1. Blok Diagram Sistem 

Perancangan sistem yang dilakukan meliputi pembuatan blok diagram sistem. Blok diagram 

ditunjukkan Gambar 1 dibawah ini:  

 
Gambar 1. Blok diagram sistem  

 

Pertama, tegangan DC 55 V berasal dari solar panel di step up dengan menggunakan forward converter 

sehingga dihasilkan tegangan DC sebesar 312 Volt yang digunakan sebagai sumber inverter. Pada 

konverter ini menggunakan trafo pulsa. Prinsip kerja nya dari trafo pulsa ini adalah degan 

mempertahankan nilai GGL induksi bernilai tetap. Berikut pada persamaan (1) adalah persamaan dari 

GGL induksi. 

 

𝐸 = 4.44 × 𝑓 × 𝑁 × ∅                                                    (1) 

 

Dari sistem ini yang berubah adalah nilai dari fluksi magnet. Nilai dari fluksi magnet sama dengan 

nilai arus yang masuk pada trafo. Cara nya yaitu dengan mengatur duty cycle agar nilai dari GGL 

induksi bernilai tetap walaupun tegangannya berubah-ubah. Kedua, masukan tegangan DC tersebut 

dirubah menjadi tegangan AC yang akan digunakan sebagai suplai beban. Ketiga, adanya sensor 

tegangan yang dikontrol dengan logika fuzzy berfungsi sebagai sensing besarnya tegangan agar tetap 

stabil dalam mensupplai inverter. Sensor arus menggunakan ACS 712 dan terintegrasi dengan 

mikrokontroler, sehingga kita dapat mengetahui besarnya nilai arus pada beban selain untuk 

memudahkan kita untuk dapat melakukan monitoring pada alat. Untuk blog kontrol dari fuzzy bisa 

dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Flowchart sistem 
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Pada gambar 2 menjelaskan tentang flowchart dari sistem. Dengan Solar panel sebagai sumber dari 

forward converter. Forward converter disini bertugas sebagai step up converter, tegangan yang keluar 

dari converter bernilai 312 V yang akan berfungsi sebagai sumber dari inverter 1 fasa. Hasil keluaran 

tegangan dan arus forward converter akan digunakan sebagai sensing mikrocontrolller. Metode fuzzy 

logic disini berfungsi untuk mengatur duty cycle pada converter agar tegangan keluaran converter 

mencapai setpoint (312 V) walaupun tegangan sumber converter berubah-ubah. 

 

2.2. Perencanaan Forward Converter 

Pada penelitian ini, converter yang digunakan adalah Forward Converter [7]. Pada converter ini 

dibutuhkan 2 mosfet yang digunakan sebagai switch yakni S1 dan S2, 2 buah diode pada sisi input, 1 

buah trafo yang digunakan untuk menaikan tegangan dan pada bagian sisi output trafo terdiri dari 2 

buah diode, satu buah inductor dan satu buah kapasitor[6]. Ouput tegangan dari converter diatur agar 

konstan sebesar 312 Volt. Berikut pada gambar 3 adalah gambar rangkaian dari forward converter. 

 

 
Gambar 3. Forward converter 

 

DC – DC converter pada penelitian ini didesain berdasarkan parameter – parameter berikut ini : 

Tegangan input (Vin)  = 54 Volt 

Tegangan Output (Vout)  = 350 Volt 

Frekuensi Switching (f)  = 100 KHz 

Duty Cycle    = 50 % 

Daya output yang diingin kan  = 300 watt 

Arus output (Io) dapat dihitung berdasarkan persamaan (2), berikut ini : 

    

Iout = 
Pin

Vout
                                                                  (2) 

Iout = 
700

350
= 2 𝐴 

 

Perbandingan trafo yang dibutuhkan dihitung berdasarkan persamaan (3), berikut ini : 

 
𝑉0 = 𝑉𝑖𝑛 × 𝐷 ×  

𝑁𝑠

𝑁𝑝
                                             (3) 

350 = 54 × 0,5 ×
𝑁𝑠

𝑁𝑝
 

𝑁𝑠

𝑁𝑝
 = 

350

27
=

13

1
 

 
Berikut adalah persamaan-persamaan untuk  mendesain dari induktor yang akan digunakan, yaitu : 

 
ILx = Iout                                                                 (4) 

∆ILx = rILx ×  ILx                                                     (5) 

Lx = 
Vo(1−Dmax)

∆ILx×f
                                                      (6) 

ILx = Iout 

∆ILx = 0,2 × 2,734 = 0,5468 A 

Lx = 
350(1−0,5)

0,24×100000
= 7,291 𝑚𝐻 
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Nilai kapasitor yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan persamaan (7) dan 

(8), sebagai berikut : 

                                                                                              
∆Vo = 0,2% ×  vo                                                               (7) 

C = 
Vo(1−Dmax)

8×Lx×f2×∆Vo
                                                              (8) 

∆Vo = 0,2% × 320 = 0,64 V 

C = 
350(1−0,5)

8×7.291 mH ×1000002×0,35
= 1µ𝐹 

 .........................................................................................  

Untuk lebih memperjelas perencanaan mengenai forward converter, maka dibuat simulasi rangkaian 

menggunakan beban resistor dengan menggunakan software simulasi MATLAB seperti yang terlihat 

pada gambar 4 dan pada gambar 5 merupakan hasil simulasi dari rangkaian MATLAB. 

 

 

Gambar 4. Simulasi rangkaian forward converter dengan menggunakan MATLAB 

 

 
Gambar 5. Hasil simulasi rangkaian forward converter dengan menggunakan MATLAB 

 

2.3. Perencanaan Sensor Tegangan 

 
Gambar 6. Rangkaian sensor tegangan 
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Dalam mencapai hasil pembacaan tegangan yang presisi, maka perlu dilakukan perencanaan sensor 

tegangan dapat diuraikan sebagai berikut, yaitu : 

Vdc = 350 V  

Vref       = 3 V 

Nilai tegangan pada rangkaian pembagi tegangan dapat diperoleh dari persamaan (9) dan pada 

persamaan (10) untuk mengetahui arus yang mengalir. Nilai R1 ditentukan sebesar 300 kΩ, maka nilai 

R2 dapat dihitung, yaitu : 

 
𝑉𝑜𝑢𝑡 = 

𝑅2

𝑅2+𝑅1
×  𝑉𝑖𝑛                                              (9) 

3 = 𝑉𝑅1 + 𝑉𝑅2 
3 = 

𝑅2

300𝐾+𝑅2
× 350 

3

350
 = 

𝑅2

300𝑘+𝑅2
 

8,571 × 10−3 = 
𝑅2

300𝑘+𝑅2
 

8,571 × 10−3(300𝑘 + 𝑅2) = 𝑅2 
8,571 × 10−3𝑅2 + 2571,3 = 𝑅2 

0,991429𝑅2 = 2571,3 
𝑅2 = 2593,52 𝛺 

𝐼 = 
𝑉𝑑𝑐

𝑅1+𝑅2
                                                       (10) 

𝐼 = 
350

300𝐾+2593,52
= 1,15 𝑚𝐴 

 
 Daya dari resistor R1 dan R2 yang digunakan dapat dihitung berdasarkan persamaan (11)  

dan  persamaan (12), yaitu : 

 

𝑃𝑅1 = 𝑉𝑑𝑐 ×  𝐼                                                           (11) 

𝑃𝑅1 = 350 × 1,15 𝑚𝐴 = 0,4 𝑊 

𝑃𝑅2 = 𝑉𝑑𝑐 ×  𝐼                                                           (12) 

𝑃𝑅2 = 3 × 1,15 𝑚𝐴 = 4,5  𝑚𝑊 

 

2.4. Perencanaan Fuzzy Logic 

Penggunaan logika fuzzy pada penelitian ini digunakan untuk mengatur duty cycle dari metode 

pensaklaran PWM agar tegangan masing–masing keluaran dapat diatur dan dijaga sesuai dengan set 

point [8]. Blok diagram pengaturan dengan menggunakan logika fuzzy ditunjukkan pada gambar 7 

dan gambar 8 ada flowchart kontrol logika fuzzy. 

 

Gambar 7. Diagram perencanaan control logika fuzzy 

 

Pada gambar 8 dijelaskan diagram alir program kontrol logika fuzzy dengan input setting point berupa 

tegangan yang akan dijaga konstan walaupun ada gangguan dari luar sistem. Saat program diberikan 

setting point berupa tegangan kemudian program dijalankan maka logika fuzzy akan menghitung error 

dan Δerror yang kemudian diproses pada fuzzy inference system (FIS), dalam FIS berlangsung proses 

fuzzyfikasi yaitu menghitung derajat keanggotaan semua label error dan delta error [9]. 
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Gambar 8. Flowchart kontrol logika fuzzy 

 

Derajat keanggotaan dari defuzzyfikasi error dan delta error akan dikombinasikan atau dirata-rata 

dengan semua label delta tegangan sehingga memperoleh hasil berupa crisp output berupa bilangan 

fuzzy, bilangan fuzzy ini kemudian diproses menjadi keluaran berupa delta error oleh 

deffuzzyfikasi[10]. Sistem logika fuzzy yang didesain mempunyai 2 input yaitu error dan ∆error, 

berikut adalah tahapan algoritma fuzzy: 

a) kondisi awal. 

b) Mengambil batasan-batasan fungsi keanggotaan. 

c) Memasukkan nilai referensi tegangan. 

d) Mengkonversi output plant menjadi tegangan. 

e) Menghitung nilai error dan ∆ error. 

Error (t)    = Referensi - Tegangan 

∆ Error (t)  = Error(t) - Error(t-1) 

f) Proses fuzzifikasi, yaitu menghitung derajat keangggotaan semua label error dan ∆  error. 

g) Penggunaan operator AND dan melakukan proses implikasi yaitu menghitung derajatkeanggotaan 

semua pengali. 

h) Mencari  nilai  ∆  error dari proses defuzzifikasi COA 

i) Menghitung tegangan yang diberikan. 

Tegangan(t) = Tegangan (t-1) + ∆ tegangan 

j) Mengkonversi duty cycle yang akan dikirimkan ke DAC melalui port 

k) Tampilkan tegangan respon sistem terhadap waktu dalam bentuk grafik. 

l) Simpan data Referensi, Error, ∆ Error, ∆ tegangan, tegangan dan duty cycle. 

Proses Fuzzyfikasi untuk memetakan nilai masukan sistem kedalam fungsi keanggotaan untuk 

menentukan resultan nilai kebenaran untuk setiap label [11]. Fungsi keanggotaan input dan output 

pada sistem menggunakan segitiga full simetris dan trapezium [12]. Fungsi keanggotaan input terdiri 

dari dua bagian yaitu variabel input error (E), variabel input delta error ΔE, dan fungsi keanggotaan 

output terdiri dari variabel output duty cycle. Berikut pada gambar 9, gambar 10 dan gambar 11 adalah 

membership function error, delta error dan duty cycle. 
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Gambar 9. Membership function error 

 

Gambar 9 adalah membership function dari error. nilai range error yang digunakan dalam 

perancangan fuzzy dalam proyek akhir ini sebesar [-50 50] dengan menggunakan jumlah membership 

function sebanyak 7x7, dengan nilai masing – masing yaitu: 

NB = -50 

NM = -33,33 

NS = -16,67 

Z = 0 

PS = 16,7 

PM = 33,33 

PB = 50 

Keterangan: 

NB : Negatif Besar 

NM : Negatif Menengah 

NS : Negatif Kecil 

Z : Zero 

PS : Positif Kecil 

PM : Positif Menengah 

PB : Positif besar 

 

 
Gambar 10. Membership function duty cycle 

 

Pada gambar 10, adalah membership function dari  duty cycle . nilai range duty cycle yang digunakan 

dalam perancangan fuzzy dalam proyek akhir ini sebesar [0 1] dengan menggunakan jumlah 

membership function sebanyak 7x7, dengan nilai masing – masing yaitu : 

NB = 0 

NM = 0,1667 

NS = 0,3332 

Z = 0 

PS = 0,6666 

PM = 0,8334 

PB = 1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian konverter ini dilakukan dengan cara memberikan supply pada konverter berupa tegangan DC 

yang berasal dari powersupply DC. Rangkaian forward dihubungkan dengan driver FOD 3182 untuk 

mendrive proses switching mosfet pada Converter. Pada pengujian ini digunakan input sebesar 10-55 volt 

dari power supply DC dengan duty cycle 45% dengan beban lampu yang dirangkai secara seri .  berikut 

pada tabel 1. adalah hasil pengujian dan Perbandingan antara Vout praktek (volt) dan Vout teori (volt) 

ditampilkan pada gambar 11. 
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Tabel 1. Data hasil pengujian forward converter dengan variasi tegangan input dan duty 

cycle tetap yaitu 0,45 % 

Vinput 

(V) 

Arus 

Input 

(A) 

Vout 

praktek 

(V) 

Vout 

Teori 

(V) 

Arus 

output 

(A) 

Effisiensi (%) 

10 0,977 46,1 58,5 0,15 89,75 % 

20 1,484 109,2 117 0,2 78,84 % 

30 1,884 168 175,5 0,25 77,62 % 

40 2,253 226 234 0,3 77,89 % 

50 2,587 285,8 292,5 0,34 76,88 % 

55 2,747 315,5 321,75 0,36 68,9 % 

 

 
Gambar 11. Grafik pengujian forward converter dengan variasi tegangan input 

 

Berdasarkan hasil pengujian Forward konverter dengan variasi tegangan yang ditunjukan pada tabel 1, 

telah diperoleh hasil efisiensi yang baik. Forward konverter telah bekerja sesuai dengan perencanaan, hal 

ini ditunjukan dengan hasil Vout praktek yang mendekati nilai Vout teori seperti yang ditampilkan pada 

gambar 11. 

Pengujian rangkaian forward converter dilakukan dengan cara memberikan tegangan input dari power 

supply DC dengan nilai 55 volt dan nilai duty cycle yang bervariasi dengan step 5% dengan beban 2 buah 

lampu 100 watt yang dirangkai secara seri. Hasil dari converter dengan variasi nilai duty cycle ditunjukan 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Data hasil pengujian Forward Converter dengan variasi duty cycle dan tegangan input 

tetap yaitu 55 volt 

Duty 
Vinput 

(Volt) 

Arus In 

(Amper) 

Vout 

prak 

(Volt) 

Vout 

Teo 

(Volt) 

Arus out 

(Ampere) 

Effisiensi 

(%) 

10 55 0,889 147 71,5 0,24 72,75 % 

15 55 0,924 155,1 107,25 0,25 76,29 % 

20 55 0,949 156,5 143 0,25 74,95 % 

25 55 1,314 178,3 178,75 0,27 66,66 % 

30 55 1,798 228,4 214,5 0,3 69,28 % 

35 55 2,193 277,7 250,25 0,33 75978% 

40 55 2,432 299,6 286 0,35 78,39 % 

45 55 2,746 315,5 321,75 0,36 75,20 % 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan tegangan input tetap duty cycle berubah, converter telah bekerja 

sesuai dengan perencanaan, hal ini ditunjukan dengan nilai Vout praktek yang mendekati Vout teori yang 

dapat dilihat pada gambar 12. 
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Gambar 12. Grafik pengujian Forward Converter dengan variasi duty cycle 

 

Pengujian integrasi yaitu pengujian sistem dalam kondisi close loop. Sistem dikontrol menggunakan 

mikrokontroler ARM menggunakan kontrol logika fuzzy. Tabel 3.3 merupakan hasil pengujian sistem 

dengan menggunakan dc power supply dan menggunakan control logika fuzzy dan beban dua buah lampu 

pijar 100 watt terhubung seri. 

 

Tabel 3. Data hasil pengujian Forward Converter dengan kontrol logika 

fuzzy 

Vin (V) Vout (V) Iout (A) 

73.3 311.88 0,48 

65 311.82 0,47 

60 311.9 0.475 

55 311.87 0,48 

 

Berdasarkan data pengujian forward converter dengan menggunakan kontrol logika fuzzy , kontrol 

fuzzy sudah dapat bekerja dengan baik yaitu dengan mempertahan kan mendekati setpoint sebesar 312 Volt 

walaupun tegangan sumber berubah - ubah. Tetapi disini respon fuzzy masih cenderung lambat yaitu 

memerlukan waktu kurang lebih 13 sekon untuk mendekati setpoint dan untuk tegangan pada sisi output 

masih belum bisa mempertahankan tegangan konstan sebesar 312. Penyebabnya adalah tidak sempurna nya 

kalibrasi pada sensor tegangan. gambar 3.3 adalah respon fuzzy pada saat sumber input divariasikan. 

 

 
Gambar 13. Respon fuzzy pada saat sumber input divariasikan 

 

Pada gambar 13 dapat diamati bahwa respon fuzzy sudah dapat mempertahankan tegangan sesuai 

setpoint walaupun pada sisi tegangan input berubah-ubah. Disini kontrol sudah bisa berjalan yaitu dengan 

ditandai dengan menaiknya duty cycle sampai pada saat mendekati setpoint duty cycle akan berhenti. 

Sebagai contoh pada gambar 13 dimasukan tegangan input awal sebesar 73,3 Volt, pada saat tegangan input 

sudah mulai di on kan fuzzy akan mulai bekerja dengan mengatur duty cycle sampai mendekati setpoint. 

Lalu dilakukan perubahan tegangan pada sisi input yaitu sebesar 60 volt, dikarenakan tegangan input  

mempunyai besaran yang lebih kecil dari tegangan input awal maka tegangan output akan mengalami 

penurunan. Dikarenakan tegangan output mempunyai nilai yang lebih kecil dari setpoint maka duty cycle 

akan mulai bekerja yaitu dengan menaikan duty cycle sampai tegangan output mencapai setpoint kembali, 

begitu juga pada saat tegangan input dinaikan maka duty cycle akan menunur sampai tegangan output 

mencapai setpoint kembali. Tetapi disini belum bisa mempertahankan konstan 312 Penyebabnya yaitu pada 

sensor tegangan masih belum sempurna. Pada buku ini juga akan dilakukan pengujian dengan 

menggunakan solar panel yang dirangkai secara 2 seri 2 paralel dan menggunakan beban 200 watt berupa 
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lampu 100 watt yang diseri sebanyak 2 buah. Pada tabel 5 akan ditampilkan hasil pengujian integrasi dengan 

menggunakan solar panel. 

 

Tabel 4. Data hasil pengujian Forward Converter dengan kontrol fuzzy menggunakan solar panel 

Jam Vinput 
Arus 

Input (A) 
Voutput (V) 

Arus 

Output (A) 

10 71.4 2,44 310 0,25 

10.3 71,4 2,44 310.8 0,3 

11 70,4 2,46 311.2 0,33 

11.3 70,2 2,47 311.6 0,35 

12,00 70,9 2,43 311.7 0,34 

12.3 70 2,49 311 0,37 

 

Berdasarkan data pengujian close loop forward converter dengan 4 buah pv dan beban 200 watt yang 

ditampilkan pada tabel 4, bahwa kontrol fuzzy sudah dapat bekerja dengan baik dengan tegangan keluaran 

konverter yang dihasilkan sudah mendekati setpoint yaitu sebesar 311,7  Volt dari tegangan setpoint sebesar 

312 volt. Pada saat pengujian close loop forward converter dengan menggunakan beban nominal 300 watt 

tegangan keluaran yang dihasilkan oleh konverter tidak bisa mencapai tegangan setpoint 312 volt , yaitu 

hanya sebesar 245 volt, penyebabnya adalah batas atas duty cycle yang disetting terlalu kecil 42% dari 

desain awal yaitu sebesar 50 %. dikarenakan tidak sempurna nya proses switching konverter yang ditandai 

dengan adanya spike yang cukup tinggi pada kaki drain source mosfet, jika terus dipaksakan maka trafo 

akan cepat panas. Berikut pada gambar 14 akan ditampilkan respon fuzzy pada saat menggunakan beban 

300 watt. 

 
Gambar 14. Respon fuzzy pada saat beban divariasikan 

 

Berdasarkan gambar 14, fuzzy kurang bekerja secara maksimal yaitu ditandai dengan tegangan output tidak 

bisa mencapai setpoint pada saat beban dinaikan menjadi 300 watt. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan  bahwa : 

a) Berdasarkan hasil pengujian open loop, hasil dari tegangan keluaran Forward  converter sudah mampu 

mendekati teori walaupun masih terdapat error 1,86 %.  

b) Pada kontrol logika fuzzy dengan menggunakan beban 200 watt terdapat kekurangan yaitu pada 

pembacaan sensor tegangan output yang ditampilkan pada LCD tidak stabil 312 volt, dan respon fuzzy 

terbilang lama untuk mencapai waktu steady state yaitu sebesar 13 sekon. 

c) Pada kontrol logika fuzzy dengan menggunakan beban 300 watt , kontrol logika fuzzy tidak dapat 

bekerja secara maksimal yaitu dengan ditandai pada konverter hanya menghasilkan tegangan keluaran 

sebesar 245 volt dari setpoint sebesar 312 volt. 

d) Pada saat menggunakan sumber solar panel dan beban 200 watt tegangan output dari konverer sudah 

mendekati apa yang diharapkan yaitu dengan tegangan 311,7 volt  dari setpoint sebesar 312 volt. 
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